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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. OBJEK PENELITIAN
Kabupaten Bungo merupakan salah satu kabupaten dalam Provinsi
Jambi yang terdiri dari 17 kecamatan yaitu :
1. Kecamatan Pasar Muara Bungo
2. Kecamatan Rimbo Tengah
3. Kecamatan Bungo Dani
4. Kecamatan Bathin 111
5. Kecamatan Bathin 111 Ulu
6. Kecamatan Tanah Tumbuh
7. Kecamatan Rantau Pandan
8. Kecamatan Jujuhan
9. Kecamatan Jujuhan Ilir
10. Kecamatan Tanah Sepenggal
11. Kecamatan Tanah Sepenggal Lintas
12. Kecamatan Limbur Lubuk Mengkuang
13. Kecamatan Pelepat
14. Kecamatan Pelepat llir
15. Kecamatan Muko-Muko Bathin VII
16. Kecamatan Bathin II Babeko

17. Kecamatan Bathin II Pelayang

76
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Setiap kecamatan memiliki Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD)
Pendidikan yang bertujuan untuk membina sekolah-sekolah di wilayahnya
masing-masing. Adapun objek penelitian ini adalah unit pelaksana teknis

dinas (UPTD) pendidikan kecamatan muko-muko, pelepat dan Bathin III.

B. HASIL PENELITIAN
1. Uji Validitas
Uji validitas instrumen penelitian ini menggunakan program
microsof excel versi 2007, rumus yang digunakan adalah korelasi pearson
product momment. Adapun hasil uji validitas instrumen penelitian sebagai
berikut :
a. Hasil Perhitungan Uji Validitas Variabel Gaya Kepemimpinan
Hasil uji validitas variabel gaya kepemimpinan dapat di lihat

pada tabel 4.1 berikut ini :

Tabel 4.1
Hasil uji validitas variabel gaya kepemimimpinan
No r hitung r tabel Validitas
Item
1 0,710 0,355 Valid
2 0,671 0,355 Valid
3 0,711 0,355 Valid
4 0,754 0,355 Valid
5 0,479 0,355 Valid
6 0,425 0,355 Valid
7 0,398 0,355 Valid
8 0,659 0,355 Valid
9 0,586 0,355 Valid
10 0,377 0,355 Valid
11 0,680 0,355 Valid
12 0,835 0,355 Valid
13 0,782 0,355 Valid
77
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14 0,736 0,355 Valid
15 0,630 0,355 Valid
16 0,622 0,355 Valid
17 0,383 0,355 Valid
18 0,453 0,355 Valid
19 0,317 0,355 Tidak Valid
20 0,359 0,355 Valid
21 0,388 0,355 Valid
22 0,373 0,355 Valid
23 0,378 0,355 Valid
24 0,372 0,355 Valid
25 0,419 0,355 Valid

Pada tabel 4.1 di atas, diketahui dari 25 item pernyataan

kuesioner penelitian, 24 pernyataan kuesioner dinyatakan valid dan 1

pernyataan dinyatakan tidak valid. Maka pernyataan-pernyataan

kuesioner variabel gaya kepemimpinan yang dinyatakan valid dapat

dijadikan sebagai pengumpul data yang baik.

b. Hasil Perhitungan Uji Validitas Variabel Sarana Prasarana

Hasil uji validitas kuesioner sarana prasarana dapat di lihat pada

tabel 4.2 berikut ini:

Tabel 4.2

Hasil uji validitas variabel sarana prasarana

No r hitung r tabel Validitas
Item
1 0,409 0,355 Valid
2 0,387 0,355 Valid
3 0,370 0,355 Valid
4 0,809 0,355 Valid
5 0,841 0,355 Valid
6 0,606 0,355 Valid
7 0,385 0,355 Valid
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8 0,378 0,355 Valid
9 0,493 0,355 Valid
10 0,427 0,355 Valid
11 0,498 0,355 Valid

Pada tabel 4.2 di atas, diketahui dari 1} item pernyataan

kuesioner penelitian, seluruh item pernyataan dinyatakan valid. Oleh

karena itu, pernyataan-pernyataan kuesioner penelitian ini dapat

dijadikan sebagai alat pengumpul data yang baik.

c. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai

Hasil perhitungan uji validitas kuesioner kinerja pegawai dapat di

lihat pada tabel 4.3 berikut ini :

Tabel. 4.3
Hasil uji validitas kuesioner kinerja pegawai

No r hitung r tabel Validitas
Item

1 0,690 0,355 Valid
2 0,711 0,355 Valid
3 0,667 0,355 Valid
4 0,566 0,355 Valid
5 0,795 0,355 Valid
6 0,656 0,355 Valid
7 0,595 0,355 Valid
8 0,581 0,355 Valid
9 0,836 0,355 Valid
10 0,654 0,355 Valid
11 0,624 0,355 Valid
12 0,576 0,355 Valid
13 0,464 0,355 Valid
14 0,656 0,355 Valid
15 0,595 0,355 Valid
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Pada tabel 4.3 di atas, diketahui bahwa dari 15 item kuesioner

variabel kinerja pegawai, seluruh item pernyataan kuesioner kinerja

pegawai dinyatakan valid. Maka item pernyataan kuesioner variabel

kinerja pegawai ini dapat dinyatakan sebagai alat pengumpul data

yang baik.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas kuesioner digunakan untuk mengetahui apakah

suatu kuesioner cukup baik untuk dipergunakan sebagai alat pengumpulan

data yang dapat dipercaya. Perhitungan uji reliabilitas kuesioner gaya

kepemimpinan, sarana prasarana dan kinerja pegawai menggunakan

program SPSS versi 19. Hasil perhitungan uji reliabilitas dapat dilihat

pada tabel 4.4 berikut ini :

Tabel 4.4
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Nilai Alpha Itabet Reliabiltas
Gaya Kepemimpinan 0,894 0,3673 Reliabel
Sarana Prasarana 0,886 0,3673 Reliabel
Kinerja Pegawai 0,681 0,3673 Reliabel
Pada tabel 4.4 di atas, diketahui bahwa variabel gaya

kepemimpinan dinyatakan reliabel dengan nilai alpha cronbach

sebesar 0,894 > rupe 0,3673. Variabel sarana prasarana dinyatakan

reliabel dengan nilai alpha cronbach sebesar 0,886 > ripe 0,3673. Dan

variabel kinerja pegawai dinyatakan reliabel dengan nilai alpha

cronbach 0,681 > regpe; 0,3673.
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3. Uji Prasayarat
a. Uji Normalitas

Ghozali (2006) mengatakan bahwa uji normalitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi, variable bebas dan
variable terikat keduanya memiliki distribusi normal atau tidak. Model
regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau
mendekati normal. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan
melalui metode grafik. Dasar pengambilan keputusan melalui analisis
ini adalah jika data menyebar di sekitar garis diagonal sebagai
representasi pola distribusi normal, berarti model regresi memenuhi
asumsi normalitas. Hasil uji normalitas variabel gaya kepemimpinan
dan sarana prasarana terhadap kinerja pegawai dapat di lihat pada

gambar 4.1 berikut ini :

Normal PP Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kinerja Pegawa:

to
98
2
£
£ (o
J
(3]
o
-1
i 0]
o
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agr < T T T T T
00 02 04 08 08 10
Observed Cum Prob
Gambar 4.1
Uji Normalitas P-P Plot
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Pada gambar 4.1 uji normalitas P-P Plot di atas, diketahui titik-
titik menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonal. Artinya jika
titik yang menggambar data penelitian menyebar di sekitar garis dan
mengikuti garis diagonal, maka data penelitian ini memiliki hubungan
yang berdistribusi normal.

b. Uji Linieritas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Hasil
perhitungan uji linieritas variabel gaya kepemimpinan, sarana
prasarana terhadap kinerja pegawai akan sebagaimana dijelaskan
berikut ini :
1) Hasil Uji Linieritas Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja
Pegawai
Hasil perhitungan uji linieritas gaya kepemimpinan terhadap

kinerja pegawai dapat di lihat pada tabel 4.5 berikut ini :

Tabel 4.5
Hasil uji linieritas gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai
ANOVA Table
Sum of Squares Df
Kinerja Pegawai * Between (Combined) 546,126 17
Gaya Kepemimpinan Groups Linearity 299,190 1
Deviation from 246,936 16
Linearity
Within Groups 191,667 11
Total 737,793 28
ANOVA Table
Mean Square
Kinerja Pegawai * Between (Combined) 32,125
Gaya Kepemimpinan Groups Linearity 299,190
Deviation from Linearity 15,433
Within Groups 17,424
Total
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ANOVA Table
F Sig.
Kinerja Pegawai * Between {Combined) 1,844 ,152
Gaya Kepemimpinan Groups Linearity 17,471 002
Deviation from Linearity ,886 ,599
Within Groups
Total

Pada tabel 4.5 diketahui nilai Fyinng = 0,886 sedangkan Figpe

= 2,701 dan Probabilitas 0,599 > 0,05. Dari perhitungan tersebut

dapat diketahui bahwa Fhinng lebih kecil dari Fipe dan probabilitas

F hiwne lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data

penelitian gaya kepemimpinan dan kinerja pegawai mempunyai

hubungan yang linier.

2) Hasil Uji Linieritas Sarana Prasarana Terhadap Kinerja

Pegawai

Hasil perhitungan uji linieritas variabel sarana prasarana

terhadap kinerja pegawai dapat di lihat pada tabel 4.6 berikut ini :

Tabel 4.6
Hasil uji linieritas sarana prasarana terhadap kinerja pegawai
ANOVA Table
Sum of
Squares df
Kinerja Pegawai * Between (Combined) 438,376 13
Sarana Prasarana Groups Linearity 194,166 1
Deviation from Lineanty 244 211 12
Within Groups 299,417 15
Total 737,7931 28
ANOVA Table
Mean Square
Kinerja Pegawai * Between (Combined) 33,721
Sarana Prasarana  Groups Linearity 194,166
Deviation from Linearity 20,351
Within Groups 19,961
Total
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ANOQVA Table
F Sig.|
Kinerja Pegawai* Between (Combined) 16891 165
Sarana Prasarana Groups Linearity 9,727| 007
Deviation from 1,020 ,478
Linearity
Within Groups
Total

Pada tabel 4.11 di atas, diketahui nilai Fying = 1,020 sedangkan
nilai Fiper = 2,475. Probabilitas 0,478 > 0,05. Artinya jika nilai Fitung
lebih kecil dari Fupe dan probabilitas Fiing lebih besar dari 0,05.
Maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel sarana prasarana

dengan kinerja pegawai mempunyai hubungan yang linier.

4. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji linieritas terhadap variabel
penelitian ini, maka dapat diketahui bahwa data penelitian tentang gaya
kepemimpinan, sarana prasarana dan kinerja pegawai mempunyai
distribusi normal dan mempunyai hubungan yang linier. Data penelitian
yang dinyatakan valid, reliabel, berdistribusi normal dan memiliki
hubungan yang linier dilanjutkan pada tahap uji hipotesis. Hasil

perhitungan dan uji hipotesis sebagaimana dijelaskan berikut ini :

a. Pengarub Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai
Hipotesis pertama adalah “terdapat pengaruh yang signifikan
gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Muko-

Muko, Pelepat dan Bathin I1I Kabupaten Bungo”.
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Hasil perhitungan dan uji hipotesis pertama dapat di lihat pada

tabel 4.7 berikut ini :

Tabel 4.7
Analisis koefisien korelasi gaya kepemimpinan terhadap kinerja
pegawai
Correlations
Gaya
Kepemimpinan Kinerja Pegawai
Gaya Kepemimpinan Pearson Correlation 1 637
Sig. (2-tailed) ,000
N 29 29
Kinerja Pegawai Pearson Correlation 637 1
Sig. (2-tailed) ,000
N ) oo 29 29

Pada tabel 4.7 di atas, diketahui nilai koefisien korelasi antara
gaya kepemimpinan dengan kinerja pegawai sebesar 0,637. Nilai
koefisien korelasi gaya kepemimpinan dengan kinerja pegawai adalah
positif. Artinya jika gaya kepemimpinan kepala UPTD baik, maka
kinerja pegawai pun akan semakin membaik.

Untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Muko-muko

Pelepat dan Bathin Il Kabupaten Bungo dapat dilihat pada tabel 4.8

berikut ini :
Tabel 4.8
Uji signifikansi gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai
Coefficients’
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16,909 10,598 1,596 122
Gaya Kepemimpinan ,453 ,106 637 4,292 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Pada tabel 4.8 di atas, diketahui nilai thipng 4,292 > tiabel 2,056
(df = 29 - 3) dan taraf signifikansi 0,000 < 0,05. Dari data tersebut
diketahui bahw nilai thinne lebih besar dari tipe dan taraf signifikansi
lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja
pegawai di Kecamatan Muko-Muko, Pelepat dan Bathin 11l Kabupaten
Bungo.

Selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap kinerja pegawai dapat dilihat pada nilai
koefisien determinasi R% nilai ini dapat dilihat pada kolom R Sguare
pada tabel 4.9 berikut ini :

Tabel 4.9
Koefisien determinasi gaya kepemimpinan terhadap kinerja

pegawai

Model Summary”®
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate

1 ,637° ,406 ,384 4,030
a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan

b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Pada tabel 4.9 di atas, diketahui nilai R? adalah 0.406. artinya
pengaruh gaya kepemimpinan kepala UPTD terhadap kinerja pegawai
sebesar 40,6 %. Sedangkan sisanya 59,4 % dipengaruhi oleh variabel-
variabel yang lain.

Berdem hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa

hipotesis pertama tentang terdapat pengaruh yang signifikan gaya
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Kecamatan Muko-Muko, Pelepat dan Bathin III Kabupaten Bungo di
terima. Adapun besar pengaruh gaya kepemimpinan kepala UPTD
Pendidikan terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Muko-Muko,
Pelepat dan Bathin I1I Kabupaten Bungo yaitu sebesar 40,6 % dengan
kategori sedang.
b. Pengaruh Sarana Prasarana Terhadap Kinerja Pegawai

Hipotesis kedua adalah “Terdapat pengaruh yang signifikan
sarana prasarana terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Muko-muko,
Pelepat dan Bathin III Kabupaten Bungo”. Untuk mengetahui
pengaruh sarana prasarana terhadap kinerja pegawai dapat dilihat pada

tabel 4.10 berikut ini :

Tabel 4.10
Koefisien korelasi sarana prasarana terhadap kinerja pegawai
Correlations
Sarana Prasarana | Kinerja Pegawai
Sarana Prasarana Pearson Correlation 1 ,513
Sig. (2-tailed) ,004
N 29 29
Kinerja Pegawai Pearson Correlation ,513 1
Sig. (2-tailed) ,004
N 29 29

*. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Pada tabel 4.10 di atas, diketahui bahwa korelasi antara sarana
prasarana terhadap kinerja pegawai sebesar 0,513. Nilai koefisien
korelasi sarana prasarana terhadap kinerja pegawai adalah positif.
Artinya jika sarana prasarana baik, maka kinerja pegawai di
Kecamatan Muko-Muko, Pelepat dan Bathin III Kabupaten Bungo

akan baik pula.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41772.pdf
88

Untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh antara sarana
prasarana terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Muko-muko
Pelepat dan Bathin 111 Kabupaten Bungo dapat dilihat pada tabel 4.11

dan analisis di bawah ini :

Tabel 4.11
Uji signifikansi sarana prasarana terhadap kinerja pegawai
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 36,982 8,188 4517 ,000
Sarana 626 ,202 ,513 3,105 004
Prasarana

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Pada tabel 4.11 di atas, diketahui nilai thiung 3,105 > tizpe; 2,506
(df = 29 - 3) dan taraf signifikansi 0,004 < 0,05. Jika nilai tpin,g lebih
besar daripada tyhe dan taraf signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan sarana
prasarana terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Muko-muko Pelepat
dan Bathin 111 Kabupaten Bungo

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh sarana prasarana
terhadap kinerja pegawai dengan cara melihat nilai koefisien

determinasi R? pada kolom R Square pada tabel 4.12 berikut ini :

Tabel 4.12
Koefisien determinasi sarana prasarana terhadap kinerja pegawai
Model Summary”
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,513° ,263 ,236 4,487

a. Predictors: (Constant), Sarana Prasarana
b. Dependent Variabie: Kinerja Pegawai
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Pada tabel 4.12 diketahui R? adalah 0.263 Artinya pengaruh
sarana prasarana terhadap kinerja pegawai sebesar 26,3 % dengan
kategori sangat rendah. Sedangkan sisanya 73,7 % dipengaruhi oleh
variabel-variabel yang lain.

Berdasarkan hasi! analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa
hipotesis kedua penelitian ini diterima. Adapun besar pengaruh
sarana prasarana terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Muko-Muko,
Pelepat dan Bathin I1I Kabupaten Bungo adalah 26,3 % dengan
kategori sedang.

c¢. Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Sarana Prasarana Terhadap
Kinerja Pegawai

Hipotesis ketiga adalah “Terdapat pengaruh yang signifikan
gaya kepemimpinan dan sarana prasarana terhadap kinerja pegawai di
Kecamatan Muko-muko, Pelepat dan Bathin 111 Kabupaten Bungo”.
Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan sarana prasarana

terhadap kinerja pegawai dapat dilihat pada tabel 4.13 dibawah ini :

Tabel 4.13
Analisis regresi gaya kepemimpinan dan sarana prasarana
terhadap kinerja pegawai
Coefficients’
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig._
1 (Constant) 12,072 10,566 1,143 ] ,264
Gaya Kepemimpinan 362 ,114 509 3,177] ,004
Sarana Prasarana 345 ,196 ,283) 1,766 ] ,089

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Pada tabel 4.13 di atas, diketahui bahwa persamaan regresi
gaya kepemimpinan dan sarana prasarana terhadap kinerja pegawai
yaitu Y = 12,076 + 0,362X, + 0,345X,. Persamaan tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut :

1) Nilai konstanta sebesar 12.076 artinya jika gaya kepemimpinan
nilainya 0, maka kinerja pegawai nilainya 12.076.

2) Nilai koefisien regresi gaya kepemimpinan sebesar 0,362. artinya
jika variabel gaya kepemimpinan mengalami kenaikan 1 % dan
variabel sarana prasarana tetap, maka kinerja pegawai akan
mengalami kenaikan sebesar 0,362. Nilai koefisien adalah positif
artinya semakin baik gaya kepemimpinan yang diterapkan, maka
kinerja pegawai akan semakin baik pula.

3) Nilai koefisien regresi sarana prasarana sebesar 0,345 artinya jika
sarana prasarana mengalami kenaikan 1 % dan gaya
kepemimpinan tetap, maka kinerja pegawai akan mengalami
kenaikan sebesar 0,345. Koefisien ini bernilai positif artinya
semakin baik sarana prasarana, maka kinerja pegawai akan
semakin baik pula.

Untuk mengetahui tingkat signifikansinya, maka dilakukan uj.i F

(simultan). Adapun hasil uji F data penelitian ini dapat dilihat pada

tabel 4.14 berikut ini :
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ANOVA®
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1 Regression 346,173 2 173,086 11,491 ,000
Residual 391,620 26 15,062
Total 737,793| 28

a. Predictors: (Constant), Sarana Prasarana, Gaya Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Pada tabel 4.14 di atas, diketahui nilai Fyinng 11.491 dengan nilai
signifikansi probabilitas 0,000 dan Fype 3,369 (df = 2.26 taraf
signifikansi 0,05). dan nilai signifikansi probabilitas 0,000 < 0,05.
Karena nilai Fhiyng lebih besar dari Fpp dan nilai signifikansi
probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan dan
sarana prasarana terhadap kinerja pegawai.

Untuk  mengetahui  seberapa  besar pengaruh  gaya
kepemimpinan dan sarana prasarana terhadap kinerja pegawai
dilakukan analisis koefisien determinasi (R?). Nilai koefisien
determinasi R* dapat dilihat pada kolom R Square pada tabel 4.15
berikut ini :

Tabel 4.15

Koefisien determinasi gaya kepemimpinan dan sarana prasarana
terhadap kinerja pegawai

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,685° 469 428 3,881

a. Predictors; (Constant), Sarana Prasarana, Gaya Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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kinerja pegawai' di Kecamatan Muko-muko, Pelepat dan Bathin III
Kabupaten Bungo juga akan semakin membaik. Selanjutnya pada uji T
diketahui nilai thiung 4,292 > tiabe1 2,056 (df = 29 - 3) dan taraf signifikansi
0,000 < 0,05. Dari data tersebut diketahui bahwa nilai thiung lebih besar
dari tuhe dan taraf signifikansi lebih kecil dari 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya
kepemimpinan terhadap kinerja Pegawai di Kecamatan Muko-muko,
Pelepat dan Bathin III Kabupaten Bungo. Dan nilai koefisien determinasi
diketahui nilai R* adalah 0.406. Artinya pengaruh gaya kepemimpinan
kepala UPTD terhadap kinerja pegawai sebesar 40,6 %. Sedangkan
sisanya 59,4 % dipengaruhi oleh variabe!-variabel yang lain. Maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis pertama yaitu terdapat pengaruh yang
signifikan gaya kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai di Kecamatan
Muko-Muko, Pelepat dan Bathin III Kabupaten Bungo diterima dengan
sumbangan pengaruh sebesar 40,6 %.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Agustuti Handayani, (2010) tentang analisis pengaruh gaya kepemimpinan
dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas Tenaga Kerja
Propinsi Lampung. Hasil penelitiannya diketahui bahwa gaya
kepemimpinan  berpengaruh  terhadap kinerja pegawai. Gaya
kepemimpinan yang sesuai diterapkan pada Dinas Tenaga Kerja Propinsi
Lampung adalah gaya konsultasi sedangkan kinerja sangat baik dapat

dilihat tingkat kreatifitas yang sangat tinggi.
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Salah satu upaya meningkatkan kinerja pegawai adalah melalui
penerapan gaya kepemimpinan oleh kepala UPTD Pendidikan. Siagian
(2010:30) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan seseorang adalah
identik dengan tipe kepemimpinan orang yang bersangkutan, yaitu cara-
cara yang disenangi dan digunakan oleh seseorang sebagai wahana untuk
menjalankan kepemimpinannya. Tjiptono (2006:161) menyatakan bahwa
gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang digunakan pemimpin dalam
berinteraksi dengan bawahannya. Kartono (2006:27) menyatakan bahwa
gaya kepemimpinan sebagai suatu pola perilaku manajemen professional
yang dirancang untuk memadukan minat dan usaha pribadi serta
organisasi untuk mencapai tujuan.

Gaya kepemimpinan yang dapat diterapkan oleh kepala UPTD
Pendidikan di Kecamatan Muko-Muko, Pelepat dan Bathin 111 Kabupaten
Bungo antara lain gaya kepemimpinan demokratis, konsultatif, dan
instruktif.

Sugiono (2010:31) Gaya demokratis adalah kemampuan
mempengaruhi orang lain agar bersedia bekerja sama untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan dengan cara berbagai kegiatan yang akan
dilakukan ditentukan bersama antara pimpinan dan bawahan.
Kepemimpinan gaya demokratis memiliki karateristik antara lain:

1 Gaya kepemimpinan yang demokratis memandang manusia sebagai

mahluk yang mulia dan derajatnya sama.
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2 Pemimpin yang demokratis cenderung mementingkan kepentingan
organisasi atau kepentingan golongan dibandingkan kepentingan
pribadinya.

3 Sangat mengutamakan kerjasama dalam organisasi untuk mencapai
tujuan bersama.

4 Menerima saran, pendapat, dan krittk bawahannya untuk
pengembangan dan kemajuan organisasi.

5 Berusaha mengembangan bawahan menjadi pegawai yang lebih
berhasil dari sebelumnya.

6 Pemimpin yang demokratik selalu berusaha untuk mengembangkan
kapasitasnya menjadi pemimpin yang lebih baik untuk kemajuan
organisasi.

Penerapan gaya kepemimpinan demokratis dapat mendatangkan
keuntungan antara lain berupa keputusan serta tindakan yang lebih
obyektif, tumbuhnya rasa ikut memiliki serta terbinanya moral yang
tinggi. Sedang kelemahan gaya kepemimpinan ini adalah keputusan serta
tindakan kadang-kadang lamban, rasa tanggung jawab kurang, keputusan
yang dibuat bukan merupakan keputusan terbaik.

Mulyasa (2005:115) kepemimpinan situasional yang tepat untuk
diterapkan dalam ke empat tingkat kematangan anak buah dan kombinasi

yang tepat antara perilaku tugas dan perilaku hubungan antara lain :

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41772.pdf
96

1. Gaya instruktif (memberitahukan)

Gaya ini diterapkan jika anak buah dalam tingkat kematangan
rendah, dan memerlukan petunjuk serta pengawasan yang jelas. Gaya
ini disebut memberitahukan karena pemimpin dituntut untuk
mengatakan apa, bagaimana, kapan dan dimana tugas dilakukan. Gaya
ini menekankan pada tugas, sedangkan hubungan hanya dilakukan
sekedar saja.

2. Gaya konsultatif (menjual)

Gaya ini diterapkan apabila kondisi anak buah dalam taraf rendah
sampai moderat. Mereka telah memiliki kemauan untuk melakukan
tugas, tetapi belum didukung oleh kemampuan yang memadai. Gaya
ini disebut menjual karena pemimpin selalu memberikan petunjuk
yang banyak. Dalam tingkat kematangan anak buah seperti ini,
diperlukan tugas serta hubungan yang tinggi agar dapat memelihara

dan meningkatkan kemauan yang telah dimiliki.

3. Pengaruh Sarana Prasarana terhadap Kinerja Pegawai
Hasil pengujian dan analisis diketahui nilai koefisien korelasi antara
sarana prasarana terhadap kinerja pegawai sebesar 0,513. Nilai koefisien
korelasi sarana prasarana terhadap kinerja pegawai adalah positif. Artinya
jika sarana prasarana baik, maka kinerja pegawai di Kecamatan Muko-
Muko, Pelepat dan Bathin 1l Kabupaten Bungo akan baik pula. Pada uji

T diketahui nilai thinng 3,105 > tamy 2,506 (df = 29 - 3) dan taraf
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signifikansi 0,004 < 0,05. Jika nilai thiyng lebih besar daripada tine dan
taraf signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan sarana prasarana terhadap kinerja
pegawai di Kecamatan Muko-Muko, Pelepat dan Bathin III Kabupaten
Bungo. Selanjutnya pada analisis koefisien determinasi diketahui nilai R®
adalah 0.263 Artinya pengaruh sarana prasarana terhadap kinerja pegawai
sebesar 26,3 % dengan kategori sangat rendah. Sedangkan sisanya 73,7 %
dipengaruhi oleh variabel-variabel yang lain. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa hipotesis kedua yaitu terdapat pengaruh yang
signifikan sarana prasarana terhadap Kinerja Pegawai di Kecamatan
Muko-Muko, Pelepat dan Bathin III Kabupaten Bungo diterima dengan
sumbangan pengaruh sebesar 26,3 %.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Haris Afrizal (2014) tentang
pengaruh kualitas sumber daya manusia, sarana dan prasarana dan
motivasi kerja karyawan terhadap kinerja karyawan BMT Ihsanul Fikri.
Hasil penelitian diperlihatkan bahwa kualitas sumber daya manusia, sarana
dan prasarana dan motivasi kerja secara bersama-sama berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi nomor 48 Tahun 2013 menjelaskan bahwa Sarana adalah
fasilitas yang secara langsung berfungsi sebagai penunjang proses

penyelenggaraan tugas dan fungsi pekerjaan. Prasarana adalah fasilitas
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yang secara tidak langsung berfungsi sebagai penunjang proses
penyelenggaraan tugas dan fungsi pekerjaan.

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi nomor 48 Tahun 2013 Pasal 4 menjelaskan bahwa tujuan
penyusunan standar sarana dan prasarana kantor adalah untuk:

a. Menciptakan keselamatan, keamanan, kesehatan dan kenyamanan
kerja;

b. Mewujudkan penataan yang bernilai estetika;

¢. Menciptakan keleluasaan bergerak secara sehat dan teratur; dan

d. Mewujudkan sarana dan prasarana kantor sesuai standar.

Oleh karena banyaknya kebutuhan sarana dan prasarana, maka
diperiukan pengelolaan yang baik, efektif dan efisien. Pengelolaan dapat
dimulai dari perencanaan, pelaksanaan hingga pengawasan. Tujuan
pengelolaan sarana dan prasarana kantor adalah agar semua kegiatan yang
berhubungan dengan perbekalan kantor baik yang bersifat administrasi
maupun teknis operasional dapat dijalankan dengan baik dan efisien.
Dalam pengelolaan sarana dan prasarana kantor dilakukan dengan
beberapa kegiatan, yaitu :

a. Pengadaan
Pengadaan adalah semua kegiatan menyediakan sarana dan
prasarana (perbekalan) untuk menunjang pelaksannaan tugas.
Pengadaan disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing organisasi

tersebut dengan menggunakan prosedur yang berlaku di organisasi
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tersebut. Perencanaan perlu dilakukan sebelum melakukan pengadaan
yang bertujuan untuk mengetahui dengan tepat manfaat dan juga biaya
yang akan dikeluarkan.
b. Penyimpanan
Penyimpanan adalah kegiatan yang dilakukan oleh satuan kerja
atau petugas gudang untuk menampung hasil pengadaan barang/bahan
kantor, baik berasal dari pembelian, instansi lain atau yang diperoleh
dari bantuan. Tujuan penyimpanan barang/bahan kantor antara lain :
1) Agar barang tidak cepat rusak.
2) Agar tidak terjadi kehilangan barang.
3) Agar tersusun rapi sehingga mudah ditemukan apabila barang
tersebut dicari.
4) Memudahkan dalam pengawasan.
S) Memudahkan dalam analisis barang.
¢. Pemeliharaan

Pemeliharaan  adalah  kegiatan  terus-menerus  untuk
mengusahakan agar barang/bahan kantor tetap dalam keadaan baik
atau siap untuk dipakai. Tujuan pemeliharaan sarana dan prasarana
kantor, antara lain :
1) Agar barang tidak mudah rusak karena hama atau suhu/cuaca.
2) Agar barang tidak mudah hilang.
3) Agar barang tidak kadaluarsa.

4) Agar barang tidak mudah susut.
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5) Agar sarana dan prasarana selalu dalam keadaan bersih.
d. Inventarisasi
Inventarisasi adalah semua kegiatan dan usaha untuk
memperoleh data yang diperlukan mengenai sarana dan prasarana yang
dimiliki. Inventarisasi yang dilakukan di setiap organisasi bisa saja
berbeda, namun pada dasarnya semua dilakukan dengan tujuan yang
sama, tujuannya yaitu :
1) Agar peralatan tidak mudah hilang.
2) Adanya bukti secara tertulis terhadap kegiatan pengelolaan barang
sehingga dapat dipertanggung jawabkan.
3) Memudahkan dalam pegecekan barang.
4) Memudahkan dalam pengawasan.
5) Memudahkan ketika mengadakan kegiatan mutasi/penghapusan
barang.

Oleh karena itu, dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai UPTD
Pendidikan Kecamatan Muko-Muko, Pelepat dan Bathin III Kabupaten
Bungo, perlu dilakukan pengadaan dan pengelolaan sarana prasana yang
baik. Agar pegawai dapat menjalankan aktivitas kerjanya secara efektif
dan efisien.

3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Sarana Prasarana terhadap
Kinerja Pegawai
Hasil pengujian dan analisis diketahui persamaan regresi variabel

gaya kepemimpinan dan sarana prasarana terhadap kinerja pegawai yaitu
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Y = 12.076 + 0,362X; + 0,345X; Dari persamaan tersebut diketahui
bahwa nilai koefisien adalah positif artinya terjadi hubungan positif antara
gaya kepemimpinan dengan kinerja pegawai. Semakin baik gaya
kepemimpinan yang diterapkan, maka kinerja pegawai akan semakin baik
pula. Pada uji F diketahui nilai Fpiun, 11.491 dengan nilai signifikansi
probabilitas 0,000 dan Fiper 3,369 (df = 2.26 taraf signifikansi 0,05). dan
nilai signifikansi probabilitas 0,000 < 0,05. Karena nilai Fpirng lebih besar
dari Fupe dan nilai signifikansi probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya
kepemimpinan dan sarana prasarana terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya
pada analisis koefisien determinasi diketahui nilai R* adalah 0.469.
Artinya pengaruh gaya kepemimpinan dan sarana prasarana terhadap
kinerja pegawai sebesar 46,9 % dengan kategori sedang. Sedangkan
sisanya 53,1 % dipengaruhi oleh variabel-variabel yang lain. Maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis ketiga yaitu terdapat pengaruh yang
signifikan gaya kepemimpinan dan sarana prasarana terhadap kinerja
pegawai di Kecamatan Muko-Muko, Pelepat dan Bathin III Kabupaten
Bungo diterima dengan sumbangan pengaruh sebesar 46,9 %.

Nurlaila (2010:71) menyatakan bahwa Performance atau kinerja
merupakan hasil atau keluaran dari suatu proses. Fahmi (2011:226)
menyatakan bahwa kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu
organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non profit

oriented yang dihasilkan selama satu periode waktu.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41772.pdf
102

Suwatno (2011:196) menyatakan bahwa kinerja atau prestasi kerja
merupakan hasil yang dicapai seseorang menurut ukuran yang berlaku,
dalam kurun waktu tertentu, berkenaan dengan pekerjaan serta perilaku
dan tindakannya. Marwansyah (2012:229) menyatakan bahwa kinerja atau
unjuk kerja adalah pencapaian atau prestasi seseorang berkenaan dengan
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. Menurut Priansa (2011 : 196)
mengemukakan bahwa “kinerja merupakan performance atau unjuk kerja.
Menurut Sutrisno (2011 : 172) mengatakan bahwa kinerja adalah
kuantitas, kualitas, dan waktu yang digunakan dalam menjalankan tugas.

Torang (2013:74) mengatakan kinerja (performance) adalah
kuantitas dan atau kualitas hasil kerja individu atau sekelompok di dalam
organisasi dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi yang berpedoman
pada norma, standar operasional prosedur, kriteria dan ukuran yang telah
ditetapkan atau yang berlaku dalam organisasi.

Undang-undang nomor 5 tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil Negara
yang selanjutnya disebut Pegawai ASN adalah pegawai negeri sipil dan
pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang diangkat oleh pejabat
pembina kepegawaian dan diserahi tugas dalam suatu jabatan
pemerintahan atau diserahi tugas negara lainnya dan digaji berdasarkan
peraturan perundang-undangan. Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya
disingkat PNS adalah warga negara Indonesia yang memenuhi syarat
tertentu, diangkat sebagai Pegawai ASN secara tetap oleh pejabat pembina

kepegawaian untuk menduduki jabatan pemerintahan.
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Untuk mengetahui prestasi kerja seorang pegawai, maka perlu
dilakukan penilaian terhadap pekerjaan yang dilakukannya. Yuniarsih dan
Suwatno (2011 : 162) mengatakan bahwa penilaian kinerja merupakan
bagian penting dalam menentukan tingkat produktivitas seseorang.
Penilaian kinerja adalah bagian dari proses manajemen sumber daya
manusia yang menitikberatkan pada upaya untuk “memotret” hasil yang
telah dicapai secara obyektif, sebagai bahan dasar ketika dilakukan
pengukuran, sedangkan pengukuran kinerja lebih menitikberatkan pada
upaya untuk melakukan perbandingan antara hasil yang dicapai dengan
rencana atau standar yang sudah ditetapkan sebelumnya. Priansa (2011 :
196) mengatakan bahwa penilaian kinerja merupakan salah satu tugas
penting bagi perusahaan untuk mengetahui level kinerja pegawai yang
dimilikinya. Marwansyah (2012 : 228) mengatakan bahwa penilaian
kinerja adalah sistem formal untuk memeriksa atau mengkaji dan
mengevaluasi kinerja seseorang atau kelompok.

Agar penilaian kinerja pegawai menjadi lebih efektif, Suwatno (2011
:198-199) menyatakan bahwa ada enam syarat yang dapat digunakan
sebagai alat ukur dalam mengukur efektif atau tidaknya sistem penilaian
kinerja, yaitu :

a. Penilai (Supervisor)
Mengukur kemampuan dan motivasi penilai dalam melakukan
penilaian secara terus menerus, merumuskan kinerja karyawan secara

objektif, dan memberikan umpan balik bagi karyawan.
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b. Keterkaitan (Relevance)

Mengukur keterkaitan langsung unsur-unsur penilaian kinerja

dengan uraian pekerjaan.
c. Kepekaan (Sensitivity)

Mengukur keakuratan/kecermatan sistem penilaian kinerja yang
dapat membedakan karyawan berprestasi dan yang tidak berprestasi,
serta sistem harus dapat digunakan untuk tujuan administrasi
kekaryawanan.

d. Keterandalan (Reliability) yaitu Mengukur keandalan dan konsistensi
alat ukur yang digunakan.
e. Kepraktisan (Practicality)

Mengukur alat penilaian kinerja yang mudah digunakan dan

dimengerti oleh penilai dan bawahannya.
f. Dapat diterima (Accepbility)

Mengukur kemampuan penilai dalam melakukan penilaian
sesuai dengan kemampuan tugas dan tanggung jawab bawahannya.
Mengomunikasikan dan mengdefenisikan dengan jelas standar dari
unsur-unsur penilaian yang harus dicapai.

Suwatno (2011:198) mengatakan bahwa tujuan dilaksanakannya
penilaian kinerja ialah untuk mengenali kekuatan dan kelemahan
karyawan, sehingga proses umpan balik sebagai motivator dapat berjalan
dengan baik untuk memperbaiki kesalahan karyawan dalam bekerja dan

penentuan alokasi rewards yang tepat sesuai dengan prestasi kerja
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masing-masing karyawan. Umpan balik bagi karyawan merupakan
informasi untuk mendapatkan bimbingan dan pembinaan agar terbentuk
tingkat kemampuan kerja dan usaha kerja karyawan

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2011 menjelaskan
tujuan penilaian kinerja adalah untuk mengevaluasi kinerja PNS, yang
dapat memberi petunjuk bagi manajemen dalam rangka mengevaluasi
kinerja unit dan kinerja organisasi secara keseluruhan. Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 2014 menjelaskan bahwa tujuan penilaian kinerja PNS
adalah untuk menjamin objektivitas pembinaan PNS yang didasarkan
sistem prestasi dan sistem karier.

Undang-undang Nomor 5 Tahun 2014 menjelaskan bahwa hasil
penilaian kinerja PNS digunakan untuk menjamin objektivitas dalam
pengembangan PNS, dan dijadikan sebagai persyaratan dalam
pengangkatan jabatan dan kenaikan pangkat, pemberian tunjangan dan
sanksi, mutasi, dan promosi, serta untuk mengikuti pendidikan dan
pelatihan.

Dalam upaya menilai prestasi pegawai, diperlukan indikator yang
ingin dinilai. Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2011 Pasal 1 ayat 2
menjelaskan bahwa penilaian prestasi kerja PNS merupakan suatu proses
penilaian secara sistematis yang dilakukan oleh pejabat penilai terhadap
sasaran kerja pegawai dan perilaku kerja PNS.

Penilaian prestasi kerja PNS menggabungkan antara penilaian

sasaran kerja pegawai negeri sipil dengan penilaian perilaku kerja.
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Penilaian prestasi kerja tersebut terdiri dari dua unsur yaitu SKP (sasaran

kerja pegawai) dan Perilaku Kerja dengan bobot penilaian masing-masing

unsur SKP sebesar 60 % dan Perilaku Kerja sebesar 40 %. Hasil penilaian
prestasi kerja PNS dimanfaatkan sebagai dasar pertimbangan.

Secara umum, penilaian prestasi kerja PNS dibagi dalam dua unsur
yaitu :

a. Sasaran Kerja Pegawai (SKP) merupakan rencana kerja dan target
yang akan dicapai oleh seorang PNS dan dilakukan berdasarkan kurun
waktu tertentu. Sasaran kerja pegawai meliputi unsur :

1) Kuantitas merupakan ukuran jumlah atau banyaknya hasil kerja
yang dicapai oleh seorang pegawai.

2) Kualitas merupakan ukuran mutu setiap hasil kerja yang dicapai
oleh seorang pegawai.

3) Waktu merupakan ukuran lamanya proses setiap hasil kerja yang
dicapai oleh seorang pegawai.

4) Biaya merupakan besaran jumlah anggaran yang digunakan setiap
hasil kerja oleh seorang pegawai.

b. Perilaku kerja merupakan setiap tingkah laku, sikap atau tindakan yang
dilakukan oleh seorang PNS yang seharusnya dilakukan atau tidak
dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Adapun unsur perilaku kerja meliputi :

1) Orientasi pelayanan merupakan sikap dan perilaku kerja PNS

dalam memberikan pelayanan kepada yang dilayani antara lain
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meliputi masyarakat, atasan, rekan sekerja, unit kerja terkait,
dan/atau instansi lain.

2) Integritas merupakan kemampuan seorang PNS untuk bertindak
sesuai dengan nilai, norma dan etika dalam organisasi.

3) Komitmen merupakan kemauan dan kemampuan seorang PNS
untuk dapat menyeimbangkan antara sikap dan tindakan untuk
mewujudkan tujuan organisasi dengan mengutamakan kepentingan
dinas daripada kepentingan diri sendiri, seseorang, dan/atau
golongan.

4) Disiplin merupakan kesanggupan seorang PNS untuk menaati
kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan dalam
peraturan perundang-undangan atau peraturan kedinasan yang
apabila tidak ditaati atau dilanggar dijatuhi sanksi.

5) Kerja sama merupakan kemauan dan kemampuan seorang PNS
untuk bekerja sama dengan rekan sekerja, atasan, bawahan baik
dalam unit kerjanya maupun instansi lain dalam menyelesaikan
suatu tugas dan tanggung jawab yang diembannya.

6) Kepemimpinan merupakan kemampuan dan kemauan PNS untuk
memotivasi dan mempengaruhi bawahan atau orang lain yang
berkaitan dengan bidang tugasnya demi tercapainya tujuan
organisasi.

- Robbins (2006:260) mengatakan bahwa indikator untuk mengukur

kinerja karyawan secara individu ada enam indikator, yaitu:
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a. Kualitas. Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap
kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap
keterampilan dan kemampuan karyawan.

b. Kuantitas. Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah
seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.

c. Ketepatan waktu. Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal
waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil
output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.

d. Efektivitas. Merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi
(tenaga, uang, teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud
menaikkan hasil dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya.

e. Kemandirian. Merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya
akan dapat menjalankan fungsi kerjanya. Komitmen kerja merupakan
suatu tingkat dimana karyawan mempunyai komitmen kerja dengan
instansi dan tanggung jawab karyawan terhadap kantor.

Untuk meningkatkan kinerja pegawai perlu dilakukan analisis
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhinya. Mangkunegara (2010:18)
mengatakan bahwa  faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
pegawai/karyawan antara lain :

a. Faktor individual yang mencakup kemampuan dan keahlian, latar
belakang dan demografi.

b. Faktor psikologis terdiri dari persepsi, attitude, personality,

pembelajaran, dan motivasi.
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c. Faktor organisasi terdiri dari sumber daya dan kepemimpinan.

Dari pendapat di atas diketahui salah satu faktor yang
mempengaruhi kinerja pegawai adalah faktor kepemimpinan. M. S. P.
Hasibuan (2007:170) menyatakan bahwa kepemimpinan adalah proses
mempengaruhi orang lain untuk memahami dan setuju tentang apa yang
akan dikerjakan dan bagaimana tugas itu dapat dilakukan secara efektif,
dan proses memfasilitasi usaha individu dan kelompok untuk mencapai
tujuan bersama.

Dalam proses mempengaruhi orang lain, seorang pimpinan
memerlukan cara/gaya kepemimpinan. Tjiptono (2006:161) menyatakan
bahwa gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang digunakan pemimpin
dalam berinteraksi dengan bawahannya. Kartono (2006:27) menyatakan
bahwa gaya kepemimpinan sebagai suatu pola perilaku manajemen
professional yang dirancang untuk memadukan minat dan usaha pribadi
serta organisasi untuk mencapai tujuan.

Ada beberapa gaya kepemimpinan yang dapat diterapkan oleh
kepala UPTD Pendidikan di Kecamatan Muko-Muko, Pelepat dan Bathin
III Kabupaten Bungo antara lain gaya kepemimpinan demokratis,
konsultatif, dan instruktif.

Purwanto (2005:48) mengatakan bahwa gaya kepemimpinan yang
demokratis adalah pemimpin yang bertipe demokratis menafsirkan
kepemimpinannya bukan sebagai diktator, melainkan sebagai pemimpin

ditengah-tengah anggota kelompoknya. Pemimpin yang demokratis selalu
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berusaha menstimulasi anggota-anggotanya agar bekerja secara kooperatif
untuk mencapai tujuan bersama. Dalam tindakan dan usaha-usahannya, ia
selalu berpangkal pada kepentingan dan kebutuhan kelompoknya, dan
mempertimbangkan kesanggupan serta kemampuan kelompoknya.
Mulyasa (2005 : 115) mengatakan kepemimpinan situasional yang
tepat untuk diterapkan dalam ke empat tingkat kematangan anak buah dan
kombinasi yang tepat antara perilaku tugas dan perilaku hubungan antara
lain :
a. Gaya instruktif (memberitahukan)

Gaya ini diterapkan jika anak buah dalam tingkat kematangan
rendah, dan memerlukan petunjuk serta pengawasan yang jelas. Gaya
ini disebut memberitahukan karena pemimpin dituntut untuk
mengatakan apa, bagaimana, kapan dan dimana tugas dilakukan. Gaya
ini menekankan pada tugas, sedangkan hubungan hanya dilakukan
sekedar saja.

b. Gaya konsultatif (menjual)

Gaya ini diterapkan apabila kondisi anak buah dalam taraf rendah
sampai moderat. Mereka telah memiliki kemauan untuk melakukan
tugas, tetapi belum didukung oleh kemampuan yang memadai. Gaya
ini disebut menjual karena pemimpin selalu memberikan petunjuk
yang banyak. Dalam tingkat kematangan anak buah seperti ini,
diperlukan tugas serta hubungan yang tinggi agar dapat memelihara

dan meningkatkan kemauan yang telah dimiliki.
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Selain faktor kepemimpinan, faktor yang dapat mempengaruhi
kinerja pegawai adalah sarana prasarana. Timple dalam Mangkunegara
(2010 : 14) mengatakan bahwa faktor kinerja itu adakalanya dipengaruhi
oleh faktor internal dan faktor eksternal.

a. Faktor internal yaitu yang terkait dengan sifat-sifat seseorang misalnya
kinerja baik disebabkan mempunyai kemampuan tinggi dan tipe
pekerja keras. Faktor internal yaitu faktor yang dihubungkan dengan
sifat-sifat seseorang. Jadi, baik buruknya kinerja seseorang itu
disebabkan tinggi rendahnya kemampuan (skill) dan sifat pribadi
seseorang itu sendiri.

b. Faktor eksternal yang terkait dari lingkungan seperti perilaku, sikap
dan tindakan rekan kerja, pimpinan, bawahan, sarana-
prasarana/fasilitas kerja, dan budaya organisasi.

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 48 Tahun 2013 menjelaskan bahwa sarana adalah
fasilitas yang secara langsung berfungsi sebagai penunjang proses
penyelenggaraan tugas dan fungsi pekerjaan. Prasarana adalah fasilitas
yang secara tidak langsung berfungsi sebagai penunjang proses
penyelenggaraan tugas dan fungsi pekerjaan.

Mulyani, Sri dkk. (2008:43-54) mengatakan bahwa jenis-jenis sarana

prasarana kantor adalah sebagai berikut :
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a. Peralatan/perlengkapan kantor (office supplies)
Dilihat dari bentuknya, peralatan/perlengkapan kantor dibedakan
menjadi tiga, antara lain :

1) Peralatan/perlengkapan kantor berbentuk lembaran yaitu kertas
HVS, kertas folio bergaris, kertas karbon, kertas stensil, formulir,
kertas berkop, plastik transparan, kertas karton, kertas buffalo,
amplop dan map.

2) Peralatan/perlengkapan kantor berbentuk nonlembaran yaitu
pulpen, pensil, spidol, penghapus, penggaris, rautan, gunting,
pemotong kertas (cutter), pembuka surat (letter opener), pelubang
kertas dll.

3) Peralatan/perlengkapan kantor berbentuk buku

Dilihat dari penggunaannya, peralatan/perlengkapan kantor
dapat dibedakan menjadi dua, antara lain :

1) Barang habis pakai Contoh : kertas, tinta, karbon, klip, pensil dan
pulpen.

2) Barang tidak habis pakai Contoh : stapler, perforator, cutter, dan
gunting.

3) Mesin-mesin kantor (office machine) Contoh : komputer, laptop,
LCD, mesin tik manual dan elektrik, mesin fotocopy dll.

4) Mesin komunikasi kantor Contoh : telepon, interkom, faksimile

dan telepon wireless.
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5) Perabot kantor (office furniture) Contoh : meja, kursi, sofa (meja
dan kursi untuk tamu), rak buku, lemari, papan tulis dan lain-lain

6) Interior kantor (office arrangement) Contoh : gambar presiden dan
wakil presiden, gambar lambang negara, bendera, struktur
organisasi, lukisan, patung, vas bunga, tanaman hidup maupun
buatan, jam dinding dan lain-lain.

7) Tata ruang kantor (office lay our)

Tata ruang kantor adalah pengaturan ruangan kantor serta
penyusunan alat-alat dan perabotan kantor sesuai dengan luas
lantai dan ruangan kantor yang tersedia sehingga memberikan
kepuasan dan kenyamanan kepada karyawan dan pekerja.

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 48 Tahun 2013 tentang standar sarana dan prasarana
menjelaskan bahwa standar sarana dan prasarana kantor terdiri atas:

a. Ruang kantor

b. Ruang penunjang

c. Perlengkapan ruang kantor;

d. Perlengkapan ruang penunjang; dan
e. Kendaraan dinas.

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 48 Tahun 2013 Pasal 4 menjelaskan bahwa tujuan

penyusunan standar sarana dan prasarana kantor adalah untuk:

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/41772.pdf
114

a. menciptakan keselamatan, keamanan, kesehatan dan kenyamanan
kerja;

b. mewujudkan penataan yang bernilai estetika;

c. menciptakan keleluasaan bergerak secara sehat dan teratur; dan

d. mewujudkan sarana dan prasarana kantor sesuai standar.
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BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, penulis membuat
kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh yang signifikan gaya kepemimpinan terhadap kinerja
pegawai UPTD Pendidikan Kecamatan Muko-Muko, Pelepat dan Bathin
III Kabupaten Bungo sebesar 40,6 %. Upaya meningkatkan Kkinerja
pegawai perlu diterapkan gaya kepemimpinan yaitu demokrasi,
konsultatif, dan instruktif.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan sarana prasarana terhadap kinerja
pegawai UPTD Pendidikan Kecamatan Muko-Muko, Pelepat dan Bathin
11 Kabupaten Bungo sebesar 26,3 %. Upaya meningkatkan Kkinerja
pegawai perlu dilakukan pengadaan, pengelolaan dan pemeliharaan sarana
prasarana secara efektif dan efisien.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan gaya kepemimpinan dan sarana
prasarana terhadap kinerja pegawai UPTD Pendidikan Kecamatan Muko-
Muko, Pelepat dan Bathin 111 Kabupaten Bungo sebesar 46,9 %. Upaya
meningkatkan kinerja pegawai adalah melalui penerapan gaya
kepemimpinan dan pengadaan, pengelolaan, pemeliharaan sarana

prasarana. Semakin baik penerapan gaya kepemimpinan dan sarana

115
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prasarana, maka semakin baik pula kinerja pegawai UPTD Pendidikan

Kecamatan Muko-Muko, Pelepat dan Bathin 111 Kabupaten Bungo.

B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis mengajukan saran sebagai
berikut :
1. Secara Praktis

a. Diharapkan ke depan pimpinan Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD)
Pendidikan di Kecamatan Muko-Muko, Pelepat dan Bathin III
Kabupaten Bungo dapat menerapkan gaya kepemimpinan demokrasi,
konsultatif dan instruktif dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai
unit pelaksana teknis dinas (UPTD) Pendidikan.

b. Diharapkan ke depan pimpinan Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD)
pendidikan pro aktif mengajukan permohonan bantuan kepada pihak
terkait, terutama dinas pendidikan Kabupaten Bungo untuk melengkapi
sarana prasarana UPTD agar kinerja pegawai lebih meningkat.

c. Diharapkan ke depan para pegawai unit pelaksana teknis dinas
(UPTD) Pendidikan kecamatan muko-muko,pelepat dan bathin III
Kabupaten Bungo agar terus meningkatkan kinerjanya dengan
memperhatikan kualitas kerja, kuantitas, efektifitas, ketepatan waktu

dan kemandirian.
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faktor-faktor lain (epsilon) yang mempengaruhi kinerja pegawai
UPTD Pendidikan. Dalam hal ini penulis menyarankan agar penelitian
berikutnya dapat memasukkan variabel kompetensi, disiplin dan
karakteristik individual, karena tiga variabel tersebut memiliki peranan

penting dalam meningkatkan kinerja pegawai UPTD Pendidikan.
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Lampiran : Daftar nama-nama pegawai UPTD Pendidikan Kecamatan Muko-Muko, Pelepat
dan Bathin Il yang mengisi kuesioner

No { Nama Pendidikan | Umur Jabatan Ket
UPTD Pendidkan
Muko-Muke
1. | Endy, S.Pd S1UT 45 Thn | Kepala UPTD
2. | Arizal, S.Pd S1UT 38 Thn Kasubag TU
3. | H.Zarpani SPG 59 Thn | Pengawas TK/SD
4. | Herman, S.Pd S1 STKIP |53 Thn Pengawas TK/SD
5. | A.Gafar, A.Ma.Pd D2 PGSD | 57 Thn Penilik PNF Bendahara
6. | Muhammad MAN 39 Thn Pelaksana ADM
7. | Siti Aisah MAN 31 Thn Pelaksana ADM
8. | Martulius SMA 50 Thn Pelaksana ADM
9. | Siska Verawati, A.Md D3 SETIA | 30 Thn Staf TU Honor
10. | Delfika SMA 25 Thn Staf TU Honor
11. | llyas MAN 25Thn | Staf TU Honor
12. | Yayu Rulia S1 SETIA |25 Thn | Staf TU Honor
13. | M. Sobirin SMA 22 Thn Staf TU Honor
UPTD Pendidikan
Pelepat
14. | Evtawajidi, S.Pd S1UT 48 Thn | Kepala UPTD
15. | Azim Suardi, A.Md D3 51 Thn Kasubag TU
16. | Zainuddin, S.Pd S1UT 59 Thn Pengawas TK/SD | Bendahara
17. | Sulaiman, S.Pd S1 STKIP | 56 Thn Pengawas TK/SD
18. | Rosmawati, S.Pd S1UT 51 Thn Pengawas TK/SD
19 | Asdor, SE S1 57 Thn Penilik PNF
20. | Darsono SMA 44 Thn Pelaksana Adm
UPTD Pendidikan
Bathin 111
21. | Muhammad Hadis, S.Pd S1UT 43 Thn Kepala UPTD
22. | Ermawati, S.Sos S1 SETIA | 39 Thn Kasubag TU Bendahara
23. | Samsul Bahri, S.Pd S1UT 54 Thn Pengawas TK/SD
24, | M. Syargawi, A.Ma.Pd D2 PGSD |59 Thn | Pengawas TK/SD
25. | Bahtia, S.Pd.I S1 PAI 58 Thn | Pengawas TK/SD
26. | Agus Salim, S.Pd SiuUT 53 Thn Penilik PNF
27. | Dedi Faris SMA 35 Thn Staf TU
28. | Alamzah SMA 47 Thn Staf TU
29 | Mardita SMK 24 Thn | Operator Honor
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Muara Bungo, 2015

Perihal : Permohonan mengajukan kuesioner Kepada Yth,
Bapak/Ibuw/Saudara/i
Di -
Tempat

Dengan hormat,
Dalam rangka penelitian yang untuk menyelesaikan tesis di universitas terbuka jambi. Saya

yang bertanda tangan di bawabh ini :

Nama : ARIZAL

NIM : 500001865

Status : Mahasiswa S2 (Strata Dua) Magister Manajemen Pendidikan Universitas
Terbuka Jambi

Memohon bantuan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk menjadi responden dalam penelitian ini.
Saya mengharapkan Bapak/Ibu/Saudara/i dapat mengisi kuesioner ini dengan baik, jujur ,
teliti dan lengkap.

Kuesioner ini ditujukan kepada pegawai negeri sipil dan tenaga kontrak di lingkungan
UPTD Pendidikan kecamatan muko-muko, pelepat dan bathin III. Data yang diperoleh dari
kuesioner ini akan saya gunakan untuk mengetahui hasil tesis saya yang berjudul : “Pengaruh
Gaya Kepemimpinan Kepala UPTD Pendidikan dan Sarana Prasarana Terhadap Kinerja
Pegawai UPTD Pendidikan Kecamatan Muko-Muko, Pelepat dan Bathin Il Kabupaten
Bungo”. Semua informasi yang terkumpul melalui kuesioner akan digunakan untuk
penelitian ini saja dan saya akan menjaga kerahasiaannya sesuai dengan etika penelitian

Atas kesediaan bapak/ibu/saudara/i saya ucapkan terima kasih.

NIM : 500001865

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama Responden

2. NIP

3. Jenis Kelamin - (1) Laki-laki (2) Perempuan
4. Umur

5. Pangkat/Jabatan

6. Pendidikan Terakhir :

7. Asal UPTD

PETUNJUK PENGISIAN
Pernyataan-pernyataan di bawah im tentang Variabel Gaya kepemimpinan
kepala uptd pendidikan (X;), Sarana prasarana (X;) dan Kinerja Pegawai (Y).
Mohon Bapak/ Ibu berkenan memberi jawaban dengan cara memberi tanda

centang (V) pada jawaban yang dinilai paling sesuai dan objektif menurut
Bapak/Ibu.

Adapun Alternatif Pilihan Jawaban adalah sebagai berikut :

SS : Untuk jawaban sangat setuju artinya responden sangat setuju dengan
pernyataan karena sangat sesuai dengan keadaan yang dirasakan oleh
responden.

S - Untuk jawaban setuju artinya pernyataan sesuai dengan keadaan yang
dirasakan responden

KS  : Untuk jawaban kurang setuju artinya responden kurang setuju dengan
pernyataan karena tidak sesuai dengan keadaan yang dirasakan

TS  : Untuk jawaban tidak setuju artinya responden tidak setuju dengan
pertanyaan karena tidak sesuai dengan keadaan yang dirasakan.

STS : Untuk jawaban sangat tidak setuju artinya pertanyaan sangat tidak sesuai

dengan keadaan yang dirasakan responden.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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NO

PERNYATAAN

JAWABAN

1. Kualitas

SS

S

KS

TS

STS

I.

Saya mengenakan suatu pekerjaan
dengan penuh tanggung jawab untuk
mencapai hasil yang maksimal

2.

Kemampuan yang saya miliki sesuai
dengan pekerjaan yang saya kerjakan

3.

Saya mengerjakan suatu pekerjaan
dengan penuh cekatan

2. Kuantitas

4

Tingkat pencapaian pekerjaan yang
saya kerjakan sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan

5

Kantor telah menetapkan target kerja
sesual dengan perhitungan

6

Saya selalu mengerjakan pekerjaan
sesuai target yang telah ditetapkan

3. Ketepatan Waktu

7.

Saya selalu berusaha mengerjakan
sesuai dengan target waktu yang telah
ditetapkan

Pekerjaan yang saya lakukan selalu
tepat waktu

Saya selalu terlambat menyelesaikan
pekerjaan

10

Pengetahuan  yang saya miliki
membuat pekerjaan menjadi  tepat
waktu

11

Saya selalu hadir tepat waktu sesuai
jadwal yang telah ditetapkan

4. Efektifitas

12

Saya selalu bekerja secara efektif dan
efisien sehingga tidak banyak instruksi
dari atasan

13

Saya selalu menyelesaikan pekerjaan
secara efektif dan efisien agar dapat
menyelesaikan pekerjaan yang lain

5. Kemandirian

14

Saya selalu menunggu instruksi atasan
dalam menyelesaikan pekerjaan

15.

Dalam menyelesaikan pekerjaan, saya
selalu mengambil inisiatif sendin
tanpa menunggu instruksi atasan
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VARIABEL GAYA KEPEMIMPINAN KEPALA UPTD PENDIDIKAN

NO PERNYATAAN JAWABAN
SS |S |KS |TS | STS

1. | Pimpinan bertanggungjawab penuh
atas semua keputusan yang diambil

2. | Semua wewenang berada ditangan
pimpinan

3. | Dalam melakukan pekerjaan,
pimpinan selalu melakukan
pengawasan yang ketat

4. | Pimpinan selalu ingin pekerjaan tepat
waktu

5 | Pimpinan mengatur bawahan sesuai
keinginannya

6 | Dalam  pengambilan  keputusan,
pimpinan selalu meminta saran dan
masukan dari bawahan

7 | Dalam menyelesaikan masalah, semua
anggota dilibatkan

8 | Pimpinan mau menernima saran dan
bawahannya

9. | Pimpinan mau memberikan kebebasan
kepada bawahan

10 | Pimpinan selalu membiarkan
anggotanya untuk berbuat sesuai
dengan keinginan masing-masing

11 | Pimpinan selalu memberikan semua
tanggung jawab kepada bawahan

12 | Pimpinan  sering  berkonsultansi
dengan bawahan

13 | Pimpinan melakukan komunikasi dua
arah dengan bawahan

14 | Pimpinan menjelaskan  pekerjaan
secara terinci

15 | Pimpinan meminta saran bawahan atas
keputusan yang akan ditetapkan

16 | Pimpinan menjelaskan keputusan yang
akan diambil

17 | Pimpinan selalu memberikan motivasi
kepada bawahannya, agar
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu

18 | Kontrol pelaksanaan tugas diserahkan
kepada bawahan

19 | Bawahan diperkenankan  untuk
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melaksanakan sendiri pekerjaan yang
harus diselesaikan

20 | Pimptnan melakukan komunikast satu
arah

21 | Pimpinan lebih banyak menjelaskan
pekerjaan secara spesifik

22 | Pekerjaan yang dikerjakan diawasi
dengan ketat oleh pimpinan

23 | Pimpinan selalu memberikan motivasi
agar bawahan selalu mengerjakan
cepat dan tepat

24 | Apabila ada pekerjaan, pimpinan turut
serta membantu

25 | Sebelum  mengambil  keputusan,
pimpinan meminta saran dari bawahan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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VARIABEL SARANA PRASARANA
NO PERNYATAAN JAWABAN
SS |S |KS |TS |STS

1. | Peralatan/perlengkapan kantor yang
lengkap, membuat pekerjaan saya
cepat selesai

2. | Peralatan/perlengkapan kantor yang
tidak rusak membuat saya
bersemangat menyelesaikan pekerjaan
3. | Mesin-mesin kantor yang tersedia
secara lengkap dan tidak rusak
membantu  pekerjaan saya cepat
selesai

4. | Mesin komunikasi kantor yang
tersedia lengkap dan tidak rusak,
membuat pekerjaan saya menjadi lebih
efektif dan efisien

5. | Dalam melakukan pekerjaan saya
tidak membutuhkan peralatan/
perlengkapan kantor

6. | Mesin komunikasi kantor yang tidak
lengkap dan tidak tersedia, tidak
mempengaruhi pekerjaan saya

7. | Perabotan kantor yang tersedia
lengkap dan tidak rusak, membuat
saya nyaman melakukan pekerjaan

8. | Perabotan kantor yang tersusun rapi
membuat saya merasa nyaman bekerja
9. | Perabotan kantor yang  bersih,
membuat saya nyaman bekerja

10. | Saya tidak merasa nyaman, jika
perabotan kantor tidak bersih dan rapi
11. | Tata ruang yang rapi dan bersih
membuat saya nyaman melakukan
pekerjaan di ruangan
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LAMPIRAN 1: Uji Validitas Variabel Kinerja pegawai
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P

LAMPIRAN : Uji Validitas Variabel Gaya
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LAMPIRAN 1: Uji Validitas Variabel sarana prasarana
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Uji Reliabilitas Kinerja Pegawai

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of items
,894 15

Uji Reliabilitas Gaya Kepemimpinan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,879 24

Uji Reliabilitas Sarana Prasarana

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

,681 11
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Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

0,8~
F-]
2
Q. e
E
=
Q
°
8
Q
¢ 04
a
>
w
0.2+
0.0 — r r
0.2 06 038
Observed Cum Prob
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 29
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 5,66290066
Most Extreme Differences Absolute ,158
Positive 121
Negative -,158
Kolmogorov-Smimov Z ,849
Asymp. Sig. (2-tailed) 467

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Uji Linieritas X1 Terhadap Y
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ANOVA Table
Sum of Squares df
Kinerja Pegawai * Gaya Between Groups  (Combined) 546,126 17
Kepemimpinan Linearity 299,190 1
Deviation from Linearity 246,936 16
Within Groups 191,667 11
Total 737,793 28

ANOVA Table
Mean Square
Kinerja Pegawai * Gaya Between Groups {Combined) 32,125
Kepemimpinan Linearity 299,190
Deviation from Linearity 15,433
Within Groups 17,424
Total
ANQVA Table
F Sig.
Kinerja Pegawai * Gaya Between Groups (Combined) 1,844 ,1562
Kepemimpinan Linearity 17,171 ,002
Deviation from Linearity ,886 ,599

Within Groups
Total
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Uji Linieritas X2 Terhadap Y

ANOVA Table
Sum of Squares df
Kinerja Pegawai * Sarana Between Groups (Combined) 438,376 13
Prasarana Linearity 194,166 1
Deviation from Linearity 244 211 12
Within Groups 299,417 15
Total 737,793 28
ANOVA Table
Mean Square
Kinerja Pegawai * Sarana Between Groups (Combined) 33,721
Prasarana Linearity 194,166
Deviation from Linearity 20,351
Within Groups 198,961
Total
ANOVA Table
F Sig.
Kinerja Pegawai * Sarana Between Groups (Combined) 1,688 ,165
Prasarana Linearnity 9,727 ,007
Deviation from Linearity 1,020 ,478
Within Groups
Total
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Correlations
Correlations
Gaya
Kepemimpinan | Kinerja Pegawai
Gaya Kepemimpinan Pearson Correlation 1 ,637
Sig. (2-tailed) ,000
N 29 29
Kinerja Pegawai Pearson Correlation ,637 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 29 29
Regression
Model Summary”
Std. Error of
Adjusted R the
Model R R Square Square Estimate
1 ,637° ,406 ,384 4,030
a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
ANOVA®
Mean
Model Sum of Squares df Square F Sig.
1 Regression 299,190 1 299,190 18,418 ,000°
Residual 438,603 27 16,245
Total 737,793 28
a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model! B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16,909 10,598 1,596 122
Gaya Kepemimpinan ,453 ,106 637 4292 ,000

a. Dependent Vanable: Kinerja Pegawai
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Uji Regresi X2-Y
Correlations
Correlations
Sarana
Prasarana Kinerja Pegawai
Sarana Prasarana Pearson Correlation 1 513
Sig. (2-tailed) ,004
N 29 29
Kinerja Pegawai Pearson Correlation 513 1
Sig. (2-tailed) ,004
N 29 29
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Regression
Model Summary”
Adjusted R Std. Error of the
Model! R R Square Square Estimate
1 ,513° ,263 236 4,487
a. Predictors: (Constant), Sarana Prasarana
b. Dependent Vanable: Kinerja Pegawai
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 194,166 1 194,166 9,644 ,004°
Residual 543,627 27 20,134
Totai 737,793 28
a. Predictors: (Constant), Sarana Prasarana
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 36,982 8,188 4517 ,000
Sarana Prasarana 626 ,202 513 3,105 ,004

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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Uji Regresi X1 & X2 Terhadap Y
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Correlations
Correlations
Gaya Sarana
Kepemimpinan Prasarana Kinerja Pegawai
Gaya Kepemimpinan Pearson Correlation 1 452 637
Sig. (2-tailed) ,014 ,000
N 29 29 29
Sarana Prasarana Pearson Correlation ,452 1 513
Sig. (2-tailed) ,014 ,004
N 29 29 29
Kinerja Pegawai Pearson Correlation 637 ,513 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,004
N 29 29 29
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Regression
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 685" ,469 ,428 3,881
a. Predictors: (Constant), Sarana Prasarana, Gaya Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 346,173 2 173,086 11,491 ,000*
Residual 391,620 26 15,062
Total 737,793 28
a. Predictors: (Constant), Sarana Prasarana, Gaya Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 12,072 10,566 1,143 ,264
Gaya Kepemimpinan ,362 114 ,509 3,177 ,004
Sarana Prasarana ,345 ,196 ,283 1,766 ,089

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
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